
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

            

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TESIS 

 

GOZWATUDDEIN 

1520922050 

UNIVERSITAS PEMBANGUNAN NASIONAL”VETERAN” JAKARTA  

FAKULTAS HUKUM   

PROGRAM STUDI MAGISTER ILMU HUKUM 

2018 

 

ANALISIS PERTANGGUNGJAWABAN PIDANA  

DALAM TINDAK PIDANA PENISTAAN AGAMA 

Studi Kasus Putusan Nomor 1537/Pid.B/2016/PN.Jkt Utr 

 



i 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 ANALISIS PERTANGGUNGJAWABAN PIDANA  

DALAM TINDAK PIDANA PENISTAAN AGAMA 

Studi Kasus Putusan Nomor 1537/Pid.B/2016/PN.Jkt Utr 

 

 

 

TESIS 

 

 
 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar 

Magister Hukum 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

GOZWATUDDEIN 

1520922050 

 

UNIVERSITAS PEMBANGUNAN NASIONAL”VETERAN” JAKARTA  

FAKULTAS HUKUM 

PROGRAM STUDI MAGISTER ILMU HUKUM 

2018 

 

 

 



ii



iii



iv



v 

 

ANALISIS PERTANGGUNGJAWABAN PIDANA DALAM  

TINDAK PIDANA PENISTAAN AGAMA STUDI KASUS 

 PUTUSAN NOMOR 1537/PID.B/2016/PN.JKT UTR 

 

 

GOZWATUDDEIN 

 

 

ABSTRAK 

 

 

Para pelaku penistaan agama pada umumnya menggunakan buku, selebaran, mimbar, 

pidato, ataupun melalui media massa seperti surat kabar, televisi dan media sosial 

seperti facebook, twiter dan instragram yang merupakan bentuk penyimpangan 

perilaku. Apapun penyebabnya pesannya adalah bahwa mengeluarkan perasaan atau 

perbuatan yang pada pokoknya dapat menimbulkan permusuhan, penyalahgunaan 

atau penodaan terhadap suatu agama yang dianut di Indonesia sangat berbahaya, 

merusak dan menimbulkan gangguan kesejahteraan bagi diri sendiri, keluarga, 

masyarakat, bangsa dan umat manusia. Penistaan agama melalui media sosial, masuk 

dalam delik perbuatan pidana. Baik dengan pasal penghinaan agama, penghinaan 

individu maupun pencemaran nama baik yang diatur dalam Kitab Undang-Undang 

Hukum Pidana (KUHP) maupun dalam Undang-Undang Informasi dan Transaksi 

ElektronikUU ITE. Tujuan dari penelitian ini adalah  1. Mengetahui dan menganalisis 

penegakkan hukum terhadap pelaku tindak pidana penistaan agama berdasarkan 

Undang-Undang No 11 tahun 2008 tentang informasi dan transaksi elektronik. 2. 

Mengetahui dan menganalisis pertanggungjawaban pidana terhadap pelaku tindak 

pidana penistaan agama berdasarkan Undang-Undang No 11 tahun 2008 tentang 

informasi dan transaksi elektronik. Dengan metode penelitian normatif yuridis dengan 

pendekatan studi kasus diketahui bahwa 1. Penegakkan hukum terhadap pelaku tindak 

pidana penistaan agama telah sesuai dengan Pasal 156 KUHP dan Undang-Undang 

No 11 tahun 2008 tentang informasi dan transaksi elektronik dan tahap-tahap 

penegakan hukum yang dipakai mengacu pada tahap Formulasi, Aplikasi dan 

Eksekusi yaitu melalui proses penyidikan, penuntut umum serta proses peradilan, 

Pelaku didakwa melanggar Pasal 156 KUHP dan Pasal 156a KUHP. 2. 

Pertanggungjawaban pidana terhadap pelaku tindak pidana penistaan agama 

berdasarkan KUHP dan Undang-Undang No 11 tahun 2008 tentang informasi dan 

transaksi elektronik dapat dimintakan apabila telah memenuhi syarat: 1) Dapat 

menginsafi (mengerti) makna perbuatannya dalam alam  kejahatan dan 2) Dapat 

menginsafi bahwa perbuatanya di pandang tidak patut dalam  pergaulan masyarakat 

(adanya kesalahan).   

 

Kata Kunci : Penistaan, Agama, Pertanggungjawaban 
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ANALYSIS OF CRIMINAL ACCOUNTABILITY IN CRIMINAL 

 ACTS OF RELIGIOUS PENANCE CASE STUDY DECISION 

 NUMBER 1537 / PID.B / 2016 / PN.JKT UTR 

 

 

GOZWATUDDEIN 

 

 

ABSTRACT 

 

 

The perpetrators of blasphemy generally use books, leaflets, pulpits, speeches, or 

through mass media such as newspapers, television and social media such as 

Facebook, twitter and instragram which is a form of behavioral aberrations. 

Whatever the cause of the message is that expelling feelings or deeds that in essence 

can cause hostility, abuse or desecration of a religion held in Indonesia is very 

dangerous, destructive and cause disruption of welfare for oneself, family, society, 

nation and humanity. Blasphemy through social media, included in criminal offense. 

Both with articles of religious humiliation, individual humiliation or defamation set 

forth in the Criminal Code (KUHP) as well as in the Electronic Information and 

Transaction Act (UU ITE). The purpose of this research is 1. Knowing and analyzing 

law enforcement against perpetrators of criminal defamation based on Law No. 11 of 

2008 on information and electronic transactions. 2. Knowing and analyzing criminal 

liability for perpetrators of criminal defamation based on Law No. 11 of 2008 on 

information and electronic transactions. With normative juridical research method 

with case study approach is known that 1. Law enforcement against perpetrators of 

religious blasphemy has been in accordance with Article 156 of the Criminal Code 

and Law No. 11 of 2008 on information and electronic transactions and stages of law 

enforcement that is used refers to Formulation, Application and Execution stage is 

through investigation process, public prosecutor and judicial process. The 

perpetrator is charged with violating Article 156 of the Criminal Code and Article 

156a of the Criminal Code. 2. Criminal liability to perpetrators of criminal 

defamation based on KUHP and Law No. 11 of 2008 on information and electronic 

transactions can be requested if it has fulfilled the requirements: 1) Can realize 

(understand) the meaning of his actions in the realm of crime and 2) Can realize that 

his actions are inappropriately seen in society (the error) 

 

Keywords :  Blasphemy, Religion, Responsibility  
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